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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Batu bara merupakan salah satu kekayaan tambang yang sangat penting 

sekali bagi kehidupan bangsa dari sejak diketemukannya hingga dewasa ini. 

Didalam kenyataannya bahwa tidak semua negara memiliki tambang batu bara 

dan oleh kerena itu bagi bangsa  Indonesia bersyukur memiliki kekayaan alam ini 

yang mempunyai prospek masa depan bangsa kita yang baik, mengingat batu bara 

tetap akan digunakan sebagai sumber energi selama bertahun-tahun mendatang. 

Jika kita lihat wilayah peta Indonesia kita akan mendapatkan pertambangan batu 

bara di Sawah Lunto, Tanjung Enim, Bengkulu di pulau Kalimantan dan Daerah-

daerah lainnya (Sidky, 1987 : 1).    

Batu bara terbentuk jutaan tahun yang lalu dadri daun-daun kering dan 

pepohonan yang mati.batu bara dapat ditemukan disetian Bunua di dunia 

ini.kurang lebih ada 4 milyar ton batu bara yang digali setiap tahunnya.persediaan 

batu bara sedikitnya masihcukup untuk 200 tahun. Mungkin pula cukup 2000 

tahun lagi jika manusia dapat menemukan cara-cara untuk mendapatkannya 

(Sidky, 1987 : 10)

Sumatera Selatan merupakan salah satu kawasan yang mempunyai sumber 

daya alam yang kaya raya. Namun persebaran sumber daya alam itu tidak merata, 

sesuai dengan pernyataan Katili (1983: 16) bahwa salah satu penyebaran sumber 

daya alam adalah penyebaran tidak merata dibumi, sehingga dalam sumber daya 

alam dikenal istilah the haves and the have nots. Salah satu sumber daya alam 

yang tidak merata persebarannya adalah batu bara.

Salah satu kawasan dari Sumatera Selatan yang turut andil dalam 

Pertambangan adalah wilayah kabupaten Muara Enim yang sejak dulu telah 

dikelola oleh PT. Bukit A]]sam yang tepatnya berada di kawasaan Tanjung Enim. 

Muara Enim merupakan sebuah kabupaten terletak antara 40-60 Lintang Selatan 



dan 1040-1060 Bujur Timur. Kabupaten Muara Enim merupakan daerah agraris 

dengan luas wilayah 9.140,50 km2. Batas-batas wilayah Muara Enim antara lain : 

sebelah Utara berbatasan dengan kabupaten Musi Banyu Asin dan Palembang, 

sebelah Selatan dengan OKU dan OKU Selatan, sebelah Timur berbatasan dengan 

OKI, OI dan Prabumulih, sebelah Barat berbatasan dengan Musi Rawas, Lahat 

dan PALI (Muara Enim Dalam Angka : 2010). 

Kondisi topografi daerah cukup beragam. Daerah dataran tinggi dibagian 

Barat Daya merupakan bagian dari rangkaian pegunungan Bukit Barisan. Di 

bagian ini berada kecamatan Semende Darat Laut (SDL), Semende Darat Ulu 

(SDU), Semende Darat Tengah dan kecamatan Tanjung Agung. Daerah dataran 

rendah, berada dibagian tengah. Terus ke Utara-Timur Laut, terdapat daerah rawa 

yang berhadapan langsung dengan daerah aliran sungai Musi. Dibagian ini, berada 

dikecamatan Talang Ubi, Penukal Utara, Penukal Abab, Tanah Abang, Lembak, 

Gelumbang dan Sungai Rotan (Muara Enim Dalam Angka 2005).

Desa Tanjung Lalang merupakan suatu desa yang terletak dipinggir aliran 

sungai Enim dan jalan Lintas Sumatra dan mempunyai kontur tanah yang 

berbukit-bukit serta keadaan tanah yang subur dan sangat cocok untuk kawasan 

pertanian. Masyarakat didesa Tanjung Lalang sebenarnya mempunyai berbagai 

jenis mata pencaharian, namun kebanyakan diantara mereka mempunyai 

pekerjaan dibidang pertanian baik sebagai petani kopi, karet dan kelapa sawit, 

selain bertani ada juga beberapa masyarakat yang juga memiliki hewan ternak 

seperti sapi, kerbau, kambing namun kebanyakan dari masyarakat memelihara 

ayam kampung. Dengan keadaan wilayah yang sangat memungkinkan untuk 

lahan pertanian, serta iklim yang sangat mendukung untuk pertanian kopi, dan 

tanaman karet (RPJMDes, 2014). Kegiatan pertanian tersebut telah berlangsung 

sejak lama dan secara turun temurun. Namun akibat keadaan ekonomi Indonesia 

yang semakin tidak stabil para petani tersebut turut merasakan dampaknya. 

Pendapatan yang diperolah oleh para petani dengan penjualan hasil panen 

kebun mereka sudah hampir tidak bisa mencukupi kebutuhan keluarga. Belum 

lagi kebutuhan pokok yang semakin lama semakin melonjak serta harga penjualan 

hasil pertanian yang tidak menentu, membuat masyarakat mau tidak mau harus 



mencari jalan keluar untuk mendapatkan penghasilan tambahan. Keadaan 

perekonomian masyarakat yang masih tergolong rendah membuat banyak dari 

mereka semakin merasa kesulitan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, 

dengan penghasilan yang tidak menentu dan mengandalkan harga penjualan hasil 

pertanian yang tidak menentu di pasaran. Selain itu sebagian besar masyarakat 

hanya menggantungkan diri dari hasil pertanian tanpa mempunyai penghasilan 

lain (Wawancara dengan Ida Wati pada tanggal 22 September 2017)

Dampak dari ketidakstabilan harga pasar hasil pertanian membuat 

masyarakat harus mencari cara lain untuk dapat menghasilkan pendapatan lebih 

selain dari hasil pertanian. Karna tingginya permintaan batu bara dan masyarakat 

yang mengetahui adanya sumber daya batu bara yang terdapat di lingkungan 

tempat tinggal mereka, maka masyarakat mulai melakukan kegiatan 

pertambangan batu bara yang dilakukan secara tradisioanal. Seperti namanya, 

pertambangan tradisional ini dilakukan oleh masyarakat dengan menggunakan 

alat-alat sederhana dan dilakukan secara manual. Mereka menggali tanah dengan 

menggunakan cangkul, linggis dan sebagainya. Masyarakat tidak menggunakan 

tenaga mesin dalam proses penggalian arang tersebut. Penghasilan kegiatan 

penambangan batu bara yang bisa dilakukan setiap hari oleh masyarakat sangat 

berbanding jauh dengan penghasilan mereka dibidang pertanian. Karna dalam 

jangka waktu tertentu mereka sudah bisa menutupi pengeluaran yang dikeluarkan 

sebelum panen, sehingga banyak masyarakat desa Tanjung Lalang yang 

semulanya mempunyai pekerjaan sebagai petani lalu kemudian beralih menjadi 

penambang batu bara. Penambangan batu bara di desa Tanjung Lalang mayoritas 

masih dilaksanakan secara tradisional baik menggunakan lahan pribadi ataupun 

kawasan hutan. Penambangan dilakukan dengan menggunakan alat gali sederhana 

dengan cara membuat lubang di dalam tanah untuk mengumpulkan batu bara. 

Hasil penambangan batu bara itu kemudian di tumpuk dipinggir-pinggor jalan 

atau di samping rumah penduduk. Eksploitasi yang dilakukan oleh masyarakat 

akan berdampak pada kualitas lingkungan disekitar tempat tinggal, selain itu juga 

akan berdampak pada kesehatan masyarakat yang disebabkan oleh debu batu bara 

(wawancara dengan saudara Yang Cik 23 September 2017).



Pembukaan awal tambang rakyat di Desa Tanjung Lalang dimulai pada 

tahun 2009 ditandai dengan dibukanya tambang batu bara di daerah hiliran desa 

yang sekarang berkembang menjadi kampung 3. Pembukaan ini awalnya terjadi 

karena diberikannya kuasa pertambangan batu bara selain oleh PT. Bukit Asam 

kepada perorangan di Kabupaten Lahat. Kuasa tambang ini diberikan oleh 

Mahkamah Agung  berdasarkan putusan 109 PK/TUN/2011. Hal yang 

menimbulkan niat kepada masyarakat Desa Tanjung Lalang untuk membuka 

sendiri tambang batu bara di lahan mereka sendiri. Faktor lain yang menyebabkan 

pembukaan tambang rakyat secara besar-besaran adalah tingginya harga batu bara 

saat itu. Tingginya harga batu bara ini menyebabkan semakin tingginya 

permintaan batu bara di pasaran (wawancara dengan bapak Edi Anwar pada 

tanggal 23 September 2017)

Dari beberapa penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk meneliti dan 

membahas lebih lanjut mengenai kaitan antara kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat dengan kegiatan pertambangan tradisional tersebut dalam bentuk 

skripsi yang berjudul :

“Perkembangan Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Penambang Batu 

Bara di Desa Tanjung Lalang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim 

Tahun 2009-2014 : Sumbangan Materi Ajar Sejarah Lokal Kelas XI SMA Negeri 

1 Tanjung Agung”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut kegiatan pertambangan batu bara 

memberikan dampak langsung terhadap kehidupan mmasyarakat. Dalam usaha 

penulisan skripsi ini untuk memudahkan dan mengarahkan penulisan maka 

penulis akan membagi beberapa permasalahan yang akan di bahas dalam beberapa 

bagian, yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana Perkembangan Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat 

Penambang Batu Bara di Desa Tanjung Lalang Kecamatan Tanjung 

Agung Kabupaten Muara Enim Tahun 2009-2014?

2. Bagaimana dampak kegiatan pertambangan pada lingkungan sekitar?



3. Bagaimana proses pertambangan batu bara di desa Tanjung Lalang?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.3.1. Tujuan Umum

1.   Untuk menjelaskan perkembangan kehidupan sosial ekonomi masyarakat desa 

Tanjung Lalang kecamatan tanjung agung kabupaten muara enim tahun 2009-

2014.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Untuk menjelaskan pengaruh kegiatan pertambangan terhadap lingkungan 

sekitar.

2. Untuk menjelaskan proses pertambangan batu bara di Desa Tanjung Lalang

1.4. Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :

1. Mengetahui perkembangan kehidupan penambang batu bara di desa tanjung 

lalang.

2. Menambah wawasan pengetahuan tentang pertambangan batu bara 

tradisional bagi mahasiswa, masyarakat sekitar dan pemerintah.

3. Menambah wawasan tentang kelangsungan kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat disekitar kawasan pertambangan.

4. Mengetahui perkembangan kehidupan sosial ekonomi masyarakat desa 

Tanjung Lalang.


